BABI

PENDAHULUAN

Kewirausahaan adalah salah satu penjurusan yang banyak di minati oleh para
mahasiswa manajemen, hal tersebut dapat mendorong tingkat kewirausahaan di
Indonesia. Hal ini dapat mempengaruhi jumlah kewirausahaan di Indonesia yang masih
tergolong rendah. Penelitian ini akan mengevaluasi pengaruh Entrepreneurial Abilities,
Entrepreneurial Attitude, Perceived Desirability dan Subjective Norms terhadap
Entrepreneurial Intentions mahasiswa Universitas Pelita Harapan dan Universitas

Prasetiya Mulya dalam membangun bisnis Food & Beverages (F&B).

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada akhir tahun 2018, ekonomi dunia mengalami perlambatan akan tetapi
perekonomian Indonesia berkembang sebesar 5,17% (Bank Indonesia, 2018). Angka
konsumsi rumah tangga pun meningkat karena adanya kenaikan pendapatan,
dikarenakan adanya inflasi (Bank Indonesia, 2018). Hal ini memberikan dampak yang
positif bagi para kewirausahaan, khususnya dalam sektor F&B.

Sektor F&B adalah salah satu sektor yang paling menguntungkan saat masa
inflasi karena F&B merupakan kebutuhan pokok dari manusia. Kebutuhan pokok atau
yang biasa disebut dengan kebutuhan primer manusia dibagi menjadi tiga, yaitu:
sandang, pangan dan papan. Sandang adalah kebutuhan pakaian untuk melindungi

tubuh dari panas dan dingin. Papan adalah tempat tinggal, untuk beristirahat dan



bertahan diri. Pangan adalah kebutuhan makan adalah paling krusial bagi manusia,
karena ditujukan untuk memberi tenaga dan nutrisi untuk sehari-hari.

Seiring dengan berkembangnya zaman, banyak muncul inovasi-inovasi baru
dalam makanan dan telah menjadi salah satu /ifestyle masyarakat Indonesia. Setiap
harinya banyak orang menghabiskan waktunya di restoran dan kafe untuk makan,
pertemuan, belajar, maupun bersosialisasi dengan kerabat. Maka dari itu, kebutuhan
pangan meningkat setiap tahunnya yang menghasilkan banyaknya wirausaha terjun ke
dunia F&B.

(Badan Pusat Statistik, 2017). Untuk meningkatkan sektor F&B, maka
memerlukan seorang wirausaha yang kreatif, inovatif dan berkualitas. Seseorang yang
ingin mengenal dan terjun pada dunia wirausaha harus memiliki niat yang kuat dari
dalam sendiri sehingga dapat menumbuhkan sikap dan kemampuan seorang wirausaha
yang baik. Dalam proses menumbuhkan niat berwirausaha pada seseorang tentunya
dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor tersebut dapat berupa faktor yang berasal dari
individual (pengaruh masa kanak-kanak, pergaulan dan cita-cita), faktor modal, faktor
pendidikan, self esteem, dorongan dari keluarga dan motivasi dari orang lain. Menurut
Tubbs (1991) minat wirausaha adalah sesuatu yang telah dirancang oleh setiap individu
dengan tekad sebelum memulainya. Dalam teori yang dikemukakan oleh Ajzen (1991),
dimana theory of planned behavior menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi
berperilaku seseorang adalah bahwa perilaku itu dipengaruhi oleh niat individu itu
sendiri (behavioral intention), niat dalam berperilaku dipengaruhi oleh 3 komponen
yaitu norma subjektif, sikap (attitude), dan persepsi kontrol keperilakuan (perceived

behavioral control).



Wirausaha adalah salah satu bidang yang dapat dilakoni oleh seluruh kalangan,
baik itu sebagai karyawan, dosen, mahasiswa hingga masyarakat sekitar tanpa
mengenal batasan usia. Dalam masalah ini, mahasiswa merupakan target pasar yang
tinggi untuk mendorong minat berwirausaha mahasiswa sedini mungkin, agar nantinya
mahasiswa yang telah berhasil dapat membantu perekonomian Indonesia dengan cara
menyediakan lapangan kerja yang lebih banyak. Untuk mendorong mahasiswa terjuan
kedalam dunia wirausaha, maka diperlukan adanya keinginan secara mendalam yang
mengacu mahasiswa untuk memiliki rasa ketertarikan (perceived desirability) terhadap
entrepreneurial intentions. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa upaya yaitu pihak
universitas dapat memberikan mata kuliah tentang kewirausahaan, melibatkan
mahasiswa dalam usaha-usaha yang dijalankan oleh universitas, hingga mengadakan
seminar dan pelatthan mengenai kewirausahaan sehinga dengan hal ini dapat
menumbuhkan kesadaran dan mendorong mahasiswa agar dapat menjalankan sebuah
bisnis. Selain faktor perceived desirability yang dapat menpengaruhi minat
berwirausaha mahasiswa, terdapat faktor dari luar yang dapat mengaruhi mahasiwa
dalam berwirausaha yaitu dorongan dari lingkungan sekitar seperti keluarga, teman dan
orang lain yang telah sukses sehingga mahasiswa menjadi lebih termotivasi untuk
memenuhi arahan atau saran dari orang sekitarnya untuk melaksanakan aktivitas
berwirausaha (subjective norms).

Untuk mendalami lebih lanjut mengenai wirausaha, maka seseorang harus
mengetahui dan memahami kemampuan-kemampuan dasar dalam berwirausaha agar
usaha yang dijalankan dapat berjalan dengan lancar dan terhindar dari resiko kegagalan.

Adapun kemampuan yang harus dimiliki untuk meningkatkan niat berwirausaha adalah
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entrepreneurial abilities dan entrepreneurial attitude. Dimana menurut Linan (2008),
entrepreneurial abilities merupakan pandangan keterampilan kewirausahaan
menunjukkan seberapa percaya dirinya keterampilan kewirausahaan untuk mendirikan
bisnis baru dan menurut Ismail dan Zain (2008), sikap atau attitude merupakan
kesesuaian untuk melakukan atau berbuat suatu hal. Jika entrepreneurial abilities
mengacu pada keterampilan dan kemampuan seseorang terhadap wirausaha, sedangkan
entrepreneurial attitude mengacu pada bagaimana sikap seseorang dalam
berwirausaha. entrepreneurial abilities dan entrepreneurial attitude adalah komponen
yang penting dalam pembentukan niat dalam wirausaha, tanpa adanya kemampuan dan
sikap berwirausaha yang baik maka sulit akan terciptanya suatu minat berwirausaha.
Dengan adanya hal ini, penelitian ini ditujukan untuk mencari tahu apakah mahasiswa
kewirausahaan memiliki minat untuk membangun bisnis dengan menganalisis
pengaruh entrepreneurial abilities, entrepreneurial attitude, subjective norms dan
perceived desirability terhadap entrepreneurial intentions, terutama dalam bidang

F&B yang sedang berkembang pada saat ini.

1.2 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan dan oleh itu pertanyaan penelitian yang bisa diajukan adalah:
1) Apakah Entrepreneurial Abilities dapat berpengaruh terhadap Entrepreneurial
Intentions pada mahasiswa?
2) Apakah Entrepreneurial Attitude dapat berpengaruh terhadap Entrepreneurial

Intentions pada mahasiswa?



3) Apakah Perceived Desirability dapat berpengaruh terhadap Entrepreneurial
Intentions pada mahasiswa?
4) Apakah Subjective Norms dapat berpengaruh Entrepreneurial Intentions pada

mahasiswa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, bagian ini akan dijelaskan

tujuan dari penelitian sehingga dapat mempermudah proses penelitian. Maka penulisan

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut

1. Untuk mengetahui pengaruh antara Entrepreneurial Abilities terhadap
Entrepreneurial Intentions.

2. Untuk mengetahui pengaruh antara Entrepreneurial Attitude terhadap
Entrepreneurial Intentions.

3. Untuk mengetahui pengaruh antara Perceived Desirability terhadap
Entrepreneurial Intentions.

4. Untuk mengetahui pengaruh antara Subjective Norms terhadap Entrepreneurial

Intentions.

1.4 Kontribusi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat bagi semua golongan baik secara akademik dan menejerial.

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:



1.4.1 Manfaat Penelitian

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, diantaranya:

1.4.2 Manfaat Akademis :
Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan pengetahuan
baru terhadap Entrepreneurial Intention yang diharapkan dapat menambah wawasan
dan sumber pengetahuan mahasiswa dalam minat berwirausaha, khususnya bagi
mahasiswa Entrepreneurship.

Entrepreneurial Intentions juga diharapkan dapat menambah wawasan yang
berguna dalam referensi penelitian selanjutnya, selain itu melihat faktor apa saja yang

mendukung Entrepreneurial Intentions.

1.4.3 Manfaat Manejerial:

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baru dan informasi
tentang Entrepreneurial Intentions untuk memperdalam program kewirausahaan,
selain itu juga dapat dijadikan motivasi dalam membangun bisnis F&B. Dengan
pengetahuan baru terhadap Entrepreneurial Intentions dapat membantu mahasiswa
Universitas Pelita Harapan dan Universitas Prasetuya Mulia dalam membangun bisnis

F&B

1.5 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:



Sampel penelitian tersebut terbatas yaitu mahasiswa dan mahasiswi Universitas Pelita
Harapan dan Universitas Prasetiya Mulya fakultas Manajemen konsentrasi
entrepreneur dengan umur 17-22 tahun. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
terbatas yaitu Entrepreneurial Abilities, Entrepreneurial Attitude, Perceived

Desirability, Subjective Norms dan Entrepreneurial Intentions.

1.6 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian deskriptif yaitu dengan
pendekatan survei. Metode ini digunakan agar dapat memperoleh informasi sebanyak
banyaknya melalui pembagian kuesioner yang terstruktur kepada responden agar
penelitian dapat dinyatakan akurat.

Unit analisis yang digunakan adalah indvidu, yaitu mahasiswa Universitas
Pelita Harapan dan Universitas Prasetiya Mulia yang berusia dari 17-22 tahun. Usia
tersebut adalah jarak umur ketika seorang mahasiswa mendaftarkan dirinya untuk
tingkat pendidikan Strata Satu, yang memiliki program 3.5-4 tahun. Skala pengukuran
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala interval, dan menggunakan skala
Likert untuk kuesioner.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data primer
dan desain sampel yang digunakan adalah non-probability sampling. Metode yang
akan digunakan adalah snowball sampling, karena metode ini cukup mempresentasikan
data yang di inginkan dengan mengambil data dari kecil ke besar untuk

mempresentasikan data yang di inginkan. Pertanyaan kuesioner yang diajukan adalah



pertanyaan tertutup dan yang sudah diuji pre-fest. Hasil data yang diperoleh akan
dianalisis dengan menggunakan SmartPLS.

Berikut adalah hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini

Hipotesis yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah :

HI1 : Adanya pengaruh positif antara variabel Entrepreneurial Abilities terhadap
variabel Enterpreneurial Intentions.

H2 : Adanya pengaruh positif antara variabel Entrepreneurial Attitude
terhadap variabel Enterpreneurial Intentions.

H3 : Adanya pengaruh positif antara variabel Perceived Desirability terhadap variabel
Enterpreneurial Intentions.

H4 : Adanya pengaruh positif antara variabel Subjective Norms terhadap variabel

Enterpreneurial Intentions.

1.7 Sistematika Penulisan
Pembahasan hasil penelitian ini terdiri dari lima bab yang dapat digunakan sebagai
acuan dalam berfikir secara sistematis, adapun sistematika pembahasan dalam

penelitian ini terdiri dari:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam BAB I, membahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, pembatasan masalah,

metode penelitian dan sistematika penulisan.



BAB II LANDASAN TEORI

Dalam BAB II, membahas pengertian atau definisi, indikator dan argumen pendukung
mengenai variabel — variabel yang diteliti; Entrepreneurial Abilities, Entrepreneurial

Attitude, Perceived Desirability, Subjective Norms terhadap Entrepreneurial Intentions.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam BAB III, membahas mengenai paradigma penelitian, jenis penelitian, objek
penelitian, unit analisis, pengukuran variabel, definisi konseptual dan operasional,
skala pengukuran, metode pengumpulan data, etika pengumpualan data, teknik
pembuatan kuesioner, pengambilan sampel, metode analisis data, model persamaan

struktural dan uji mediasi.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam BAB IV, membahas mengenai profil responden, hasil uji studi pendahuluan,
hasil uji studi aktual, pembahasan hipotesis, hasil uji mediasi dan perbandingan

penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam BAB V, membahas kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, implikasi

manajerial dan saran untuk penelitian yang akan datang.



